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Abstrak

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan
metode Project Based Learning (PjBL) berbasis penguatan profil Pancasila di Kabupaten Padang Pariaman.
Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran serta
minimnya kesadaran lingkungan di kalangan siswa sekolah dasar. Melalui pelatihan dan pendampingan yang
dilaksanakan pada 20-21 Juli 2024, guru-guru sekolah dasar dilatih untuk mengembangkan proyek-proyek
pembelajaran yang menekankan nilai-nilai Pancasila, seperti gotong royong dan tanggung jawab, dengan fokus
pada kepedulian lingkungan. Metode yang digunakan dalam program ini mencakup penyuluhan, workshop, dan
sesi pendampingan intensif yang mengombinasikan teori dan praktik. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman guru tentang PJBL 63 sebelumnya menjadi 85 dan kemampuan mereka dalam
melaksanakan kegiatan kepedulian lingkungan dari 65 menjadi 85. Selain itu, siswa yang terlibat dalam proyek-
proyek lingkungan menunjukkan respons positif, dengan perubahan sikap yang lebih peduli terhadap
lingkungan. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan PJBL berbasis karakter dalam membentuk generasi
yang berkarakter Pancasila serta memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi. Program ini direkomendasikan
untuk diperluas ke sekolah-sekolah lain sebagai model efektif dalam pendidikan karakter.

Kata Kunci: Project Based Learning, Pancasila, kepedulian lingkungan, Siswa Sekolah Dasar.

Abstract

This service program aims to increase teachers' understanding and skills in implementing the Project Based
Learning (PJBL) method based on strengthening the Pancasila profile in Padang Pariaman Regency. The
problems faced are the low level of integration of Pancasila values in learning and the lack of environmental
awareness among elementary school students. Through training and mentoring carried out on 20-21 July 2024,
elementary school teachers are trained to develop learning projects that emphasize Pancasila values, such as
mutual cooperation and responsibility, with a focus on environmental awareness. The methods used in this
program include counseling, workshops and intensive mentoring sessions that combine theory and practice.
The results of the activities showed a significant increase in teachers' understanding of PJBL and their ability
to design character-based learning projects. In addition, students involved in environmental projects show a
positive response, with a change in attitude towards being more concerned about the environment. These
findings emphasize the importance of implementing character-based PJBL in forming a generation with
Pancasila character and high environmental awareness. This program is recommended to be expanded to other
schools as an effective model in character education.

Keywords: Project Based Learning, Pancasila, environmental awareness, Elementary School Students.
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PENDAHULUAN

Pembentukan karakter siswa sejak dini
menjadi salah satu fokus utama dalam pendidikan
di Indonesia (Muhammadi & Bakar, 2019;
Usmaedi et al., 2021). Karakter seperti kepedulian
terhadap lingkungan tidak hanya mendukung
keberlangsungan ekosistem tetapi juga membentuk
sikap bertanggung jawab yang sejalan dengan
nilai-nilai Pancasila (Purnawanto, 2022; F. F. K.
Sari et al., 2023). Di Kabupaten Padang Pariaman,
penguatan nilai-nilai Pancasila melalui pendidikan
karakter belum sepenuhnya terintegrasi dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini menjadi dasar
perlunya inisiatif yang mendukung implementasi
nilai-nilai Pancasila, khususnya melalui program
yang mengedepankan kepedulian lingkungan pada
siswa sekolah dasar (Muhardis, 2023).

Berdasarkan pengabdian yang pernah
dilakukan sebelumnya, pelatihan serupa dalam
mengintegrasikan nilai Pancasila di sekolah dasar
berhasil mendorong pemahaman siswa tentang
karakter luhur yang terkandung dalam Pancasila
(Lestariningrum, 2022). Namun, pelatihan tersebut
belum mencakup aspek lingkungan secara
menyeluruh. Dalam pengabdian ini, pelatihan
dirancang untuk tidak hanya memperkuat profil
Pancasila, tetapi juga mengintegrasikan materi dan
praktik yang mendorong siswa berpartisipasi aktif
dalam kegiatan lingkungan (Arhinza et al., 2023;
Santoso et al., 2023). Pendekatan ini diharapkan
mampu membangun kesadaran lingkungan sebagai
bagian dari karakter siswa.

Pengalaman dari program pengabdian
sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan yang
melibatkan guru sebagai fasilitator di lapangan
terbukti meningkatkan efektivitas penerapan nilai
Pancasila dalam pembelajaran (Nahdiyah et al.,
2022). Guru vyang telah dibekali dengan
pendekatan dan materi terkait nilai Pancasila lebih

mudah mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam

berbagai mata pelajaran (Rindaningsih et al.,
2023). Oleh karena itu, pengabdian ini berfokus
pada pemberian pelatihan dan pendampingan
kepada guru agar dapat mengaplikasikan materi
kepedulian lingkungan yang relevan dengan nilai-
nilai Pancasila.

Dalam  konteks  Kabupaten  Padang
Pariaman, tantangan lingkungan yang dihadapi
masyarakat seperti pengelolaan sampah, kerusakan
hutan, dan pencemaran sungai  semakin
membutuhkan perhatian sejak usia dini (Lubaba &
Ignatia, 2022).  Melalui

pendampingan guru, diharapkan siswa dapat lebih

pelatihan  dan

peka terhadap kondisi lingkungan di sekitar
mereka (A. P. Sari & Zumrotun, 2023).
Pengalaman  dari  pengabdian  sebelumnya
memperlihatkan bahwa dengan keterlibatan aktif
siswa dalam Kkegiatan lingkungan, kepedulian
terhadap isu-isu lokal dapat terbangun dengan
lebih baik.

Pelatihan  ini  juga didorong oleh
keberhasilan program pengabdian lain yang
melibatkan siswa dalam kegiatan nyata, seperti
proyek daur ulang dan kebersihan lingkungan di
sekolah-sekolah (Susilawati et al., 2021). Hasilnya
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat langsung
dalam  kegiatan  lingkungan = menunjukkan
perkembangan yang signifikan dalam hal
kepedulian dan tanggung jawab sosial (Wiryatmo
et al., 2023). Berdasarkan hasil ini, pelatihan kali
ini  menambahkan komponen Project Based
Learning (PJBL) agar siswa memiliki pengalaman
langsung dalam memecahkan permasalahan
lingkungan dengan bimbingan guru (Apriliana et
al., 2018).

Di dalam pengabdian ini, para guru akan
diberikan materi dan metode yang memungkinkan
mereka menggabungkan pembelajaran berbasis
proyek (PJBL) dengan nilai Pancasila (Amini et

al., 2019; Setyorini et al., 2023). PJBL terbukti
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efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kolaboratif siswa, yang sangat relevan
dalam membangun karakter siswa yang peduli
terhadap lingkungan (Novikasari, 2009). Dengan
demikian, pelatihan ini diharapkan tidak hanya
mengasah keterampilan pedagogis guru tetapi juga
memberikan pengalaman pembelajaran
kontekstual bagi siswa.

Sejalan dengan pendekatan berbasis proyek,
siswa akan diajak mengidentifikasi permasalahan
lingkungan di sekitar mereka dan menemukan
solusi yang tepat (Ulandari & Rapita, 2023).
Dengan dukungan dari guru, siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kerja sama dalam mengatasi tantangan lingkungan,
sambil terus menanamkan nilai-nilai Pancasila
seperti gotong royong (Muslim, 2023), tanggung
jawab, dan kecintaan terhadap alam. Pendekatan
ini diharapkan membangun karakter siswa yang
peduli lingkungan dalam jangka panjang.

Pengabdian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa kerjasama antara sekolah, orang tua, dan
komunitas lokal dapat memberikan dampak yang
positif dalam penerapan program pendidikan
karakter (Nopilda & Kristiawan, 2018). Oleh
karena itu, dalam pelatihan ini, para guru juga
didorong untuk menjalin kolaborasi dengan pihak-
pihak terkait, seperti dinas lingkungan hidup dan
komunitas peduli lingkungan, guna memberikan
pemahaman yang lebih luas kepada siswa tentang
pentingnya menjaga lingkungan (Rachmah, 2013).

Selain  itu, pelatihan ini  berupaya
menekankan pentingnya peran guru sebagai agen
perubahan di sekolah (Irawan et al., 2022). Melalui
pendampingan, guru akan diberikan panduan
untuk menyusun program berkelanjutan yang
dapat diaplikasikan di sekolah masing-masing,
sehingga karakter kepedulian lingkungan dapat
terus dibina meskipun program pengabdian ini
telah  berakhir (Mintarsih, 2017). Dengan

demikian,  diharapkan terjadi perubahan
berkelanjutan yang memberi dampak positif bagi
sekolah dan masyarakat di sekitar.

Dengan latar belakang tersebut, pelatihan
dan pendampingan ini diharapkan menjadi langkah
awal yang efektif dalam membangun karakter
siswa yang berlandaskan Pancasila serta memiliki
kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan.
Program ini diharapkan dapat memberikan
manfaat jangka panjang bagi siswa, guru, sekolah,
dan masyarakat, sehingga menciptakan generasi
muda yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
masa depan lingkungan di Kabupaten Padang

Pariaman.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pelatihan dan pendampingan, dengan
pendekatan difusi ipteks untuk meningkatkan
keterampilan dan pemahaman guru dalam
mengimplementasikan Project Based Learning
(PJBL) berbasis penguatan profil Pancasila
(Creswell, 2016; Moleong, 2017). Pelatihan
dilakukan melalui penyuluhan dan demonstrasi
untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai
cara mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam
pembelajaran yang berfokus pada kepedulian
lingkungan. Guru diberikan panduan dalam
merancang proyek berbasis lingkungan yang
relevan, serta contoh aplikasi PJBL yang dapat
digunakan dalam pembelajaran sehari-hari di
kelas.

Selanjutnya, kegiatan pendampingan
dilakukan secara berkala untuk memonitor dan
mendukung proses implementasi PJBL di kelas.
Pendampingan ini berperan sebagai mediasi, di
mana tim pelaksana pengabdian mendampingi
guru dalam mengatasi kendala atau hambatan yang
muncul saat menerapkan metode PJBL. Melalui

pendampingan ini, guru dibimbing dalam

Jurnal Abdidas Vol 5 No 6 Tahun 2024 p-ISSN 2721-9224 e-ISSN 2721-9216



733 Pelatihan dan Pendampingan Guru untuk Memperkuat Profil Pancasila dalam Menumbuhkan
Kepedulian Lingkungan Siswa SD — Muhammadi, Ahmad Zikri, Yunisrul, Taufik

DOI:

menyusun proyek pembelajaran, mengadaptasi
metode sesuai dengan kondisi siswa, serta

mengevaluasi efektivitas proyek yang dijalankan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dan pendampingan guru
ini dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada
tanggal 20 hingga 21 Juli 2024, di SDN 18 Batang
Gasan. Pada hari pertama, pelatihan difokuskan
pada pengenalan metode Project Based Learning
(PJBL) dan cara mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila dalam pembelajaran berbasis proyek.
Sesi ini diawali dengan pemaparan materi yang
diikuti dengan diskusi mengenai pentingnya
pendidikan karakter, khususnya terkait dengan
kepedulian lingkungan. Para guru diberikan modul
dan materi pendukung yang telah disesuaikan
dengan karakteristik siswa sekolah dasar agar lebih
mudah diimplementasikan dalam kegiatan belajar

mengajar sehari-hari.

Gambar 1. Pengenalan Project dan
Mengintegrasikan Nilai Peduli Lingkungan

Pada sesi siang di hari pertama, peserta
dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mengikuti  workshop  pembuatan  rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berbasis
proyek dan mengandung nilai Pancasila. Para guru
dibimbing dalam menyusun proyek yang relevan
dengan isu lingkungan lokal, seperti pengelolaan

sampah atau penghijauan area sekolah. Dalam

kelompok-kelompok ini, para guru diberi
kesempatan untuk saling bertukar ide dan
mendapatkan masukan dari fasilitator mengenai
efektivitas rencana yang mereka buat. Proses ini
juga melibatkan demonstrasi dan simulasi langkah-
langkah pelaksanaan proyek untuk membantu guru

memvisualisasikan implementasinya di kelas.

Gambar 2. Guru Saling Bertukar Ide Project dan
Mengintegrasikan Nilai Peduli Lingkungan

Pada hari kedua, kegiatan difokuskan pada
pelatihan teknis penerapan proyek di sekolah,
termasuk strategi menghadapi tantangan yang
mungkin muncul. Selain itu, para guru juga
mengikuti sesi pendampingan yang dipandu oleh
fasilitator untuk mengevaluasi dan
menyempurnakan RPP yang telah mereka buat
pada hari sebelumnya. Pada sesi akhir, guru-guru
diajak untuk mempresentasikan rencana proyek
mereka di hadapan kelompok lain, sehingga
mereka dapat menerima umpan balik konstruktif
untuk penyempurnaan proyek. Sebagai tindak
lanjut, jadwal pendampingan rutin diatur dengan
tujuan untuk memantau implementasi proyek dan
memberikan bantuan teknis kepada guru dalam
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek di

kelas.
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Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan
keterampilan dan pemahaman guru dalam
menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila. Secara
kuantitatif, terdapat peningkatan signifikan dalam
skor pemahaman dan keterampilan guru terkait
metode Project Based Learning (PJBL) setelah
mengikuti pelatihan ini. Berdasarkan pre-test dan
post-test, rata-rata skor pemahaman guru
meningkat dari 65 menjadi 85. Peningkatan ini
menunjukkan  keberhasilan  pelatihan  dalam
memperdalam pemahaman guru mengenai PJBL
dan pentingnya integrasi nilai Pancasila dalam
pembelajaran, khususnya  terkait  dengan
kepedulian lingkungan.

Secara kualitatif, hasil wawancara dan
observasi menunjukkan antusiasme tinggi di
kalangan guru dalam menerapkan proyek-proyek
berbasis lingkungan di kelas. Para guru
melaporkan adanya perubahan sikap siswa yang
lebih peduli terhadap lingkungan setelah dilibatkan
dalam proyek pembelajaran. Beberapa guru juga
mengamati adanya peningkatan kerja sama dan
keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan kelompok.
Sebagai contoh, proyek pembuatan taman Kkecil
dan pemanfaatan bahan daur ulang di sekolah
mendapat respons positif dari siswa, yang merasa
memiliki  tanggung jawab lebih  terhadap
lingkungan sekolah mereka. Berikut ini adalah
tabel perbandingan hasil pre-test dan post-test
pemahaman guru terhadap PJBL dan nilai

Pancasila;

Tabel 1. Pretes dan Postes Pemahaman Guru

Kategori Rata-Rata Rata-Rata
Pemahaman Pre-test Post-test
Project 63 87
Kepedulian 65 85
Lingkungan

Nilai Pancasila 67 84

Peningkatan pemahaman ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
pelatihan berbasis PJBL dapat meningkatkan
kompetensi pedagogis guru (Maimunah & Minsih,
2023). Penelitian tersebut juga mencatat bahwa
integrasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran
berbasis proyek memotivasi siswa untuk terlibat
lebih aktif. Hal ini mendukung temuan dari
pengabdian ini, yang menunjukkan bahwa
keterlibatan langsung dalam kegiatan nyata
mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap
lingkungan.

Pendampingan yang dilakukan setelah
pelatihan terbukti efektif dalam membantu guru
mengatasi kendala dalam menerapkan PJBL
(Asmara & Bakar, 2020). Banyak guru yang
awalnya mengalami kesulitan dalam merancang
proyek berbasis lingkungan, terutama terkait
dengan pemilihan topik yang relevan dan
penerapan nilai Pancasila (Asiati & Hasanah,
2022). Melalui sesi  pendampingan, guru
mendapatkan arahan yang membantu mereka
menyusun proyek dengan langkah-langkah yang
lebih sistematis. Guru juga difasilitasi untuk
berbagi pengalaman dengan sesama peserta,
sehingga mereka dapat saling memberi masukan
dan saran (Montessori & Indrawadi, 2019).

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
lebih antusias dalam pembelajaran saat proyek-
proyek yang terkait dengan kepedulian lingkungan
diterapkan. Hal ini sejalan dengan literatur yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan minat belajar siswa,
khususnya ketika topik yang diangkat memiliki
keterkaitan langsung dengan kehidupan mereka
sehari-hari (Anwar, 2021). Penelitian terkini juga
mengungkapkan bahwa integrasi  nilai-nilai
lingkungan dalam pendidikan mampu
meningkatkan sikap tanggung jawab siswa

terhadap lingkungan sekitar.

Jurnal Abdidas Vol 5 No 6 Tahun 2024 p-ISSN 2721-9224 e-ISSN 2721-9216



735 Pelatihan dan Pendampingan Guru untuk Memperkuat Profil Pancasila dalam Menumbuhkan
Kepedulian Lingkungan Siswa SD — Muhammadi, Ahmad Zikri, Yunisrul, Taufik

DOI:

Dari sisi efektivitas, proyek yang dirancang
bersama siswa, seperti kegiatan kebersihan
sekolah, daur ulang sampah, dan pembuatan
kompos, berhasil menarik perhatian siswa untuk
berpartisipasi aktif (Virginia et al., 2018). Para
guru melaporkan bahwa siswa mulai menunjukkan
sikap yang lebih peduli, seperti mengurangi
penggunaan plastik dan menjaga kebersihan ruang
kelas (Kahfi, 2022). Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi
juga mempengaruhi perilaku mereka (Arisanti,
2022).

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini
memperlihatkan bahwa kombinasi pelatihan,
pendampingan, dan implementasi PJBL berbasis
penguatan profil Pancasila sangat efektif dalam
membentuk  keterampilan ~ dan  kesadaran
lingkungan siswa. Dengan demikian, pendekatan
ini dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain
di daerah Kabupaten Padang Pariaman maupun
daerah lainnya yang ingin memperkuat karakter
siswa dalam kepedulian lingkungan, sejalan

dengan nilai-nilai Pancasila.

SIMPULAN

Simpulan dari kegiatan pengabdian ini
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
guru dalam penerapan Project Based Learning
(PJBL) yang berfokus pada penguatan profil
Pancasila efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan keterampilan guru serta membangun
kepedulian lingkungan pada siswa sekolah dasar.
Berdasarkan tujuan pengabdian, program ini
berhasil memberikan pemahaman mendalam
kepada guru mengenai integrasi nilai-nilai
Pancasila, khususnya aspek peduli terhadap
lingkungan ke dalam kegiatan pembelajaran
berbasis proyek. Hasil kegiatan menunjukkan

adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman

dan kemampuan guru dalam merancang serta
menerapkan proyek pembelajaran, serta dampak
positif pada sikap siswa yang lebih peduli terhadap
lingkungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan PJBL berbasis karakter dapat menjadi
model  pembelajaran  yang  efektif  untuk
membentuk generasi yang tidak hanya terampil
secara akademis tetapi juga memiliki karakter

Pancasila dan kepedulian lingkungan.
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